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ABSTRAK

Salah satu industri kuningan di Yogyakarta adalah sentra industri kuningan Ngawen,
Sidokarto, Godean, Sleman. Dari survei dan wawancara pendahuluan di sentra industri
kuningan Ngawen, terdapat keluhan-keluhan yang timbul akibat aktivitas kerja. Keluhan
yang muncul berupa kaki kesemutan, pegal-pegal pada bagian leher, lengan, dan pinggang.
Mereka mengungkapkan bahwa keluhan tersebut dikarenakan akibat sarana yang digunakan
pada saat sekarang kurang mendukung yang dapat menimbulkan produktivitas yang kurang
optimal.

Penelitian bertujuan untuk merancang ulang stasiun kerja dan sarana kerja di industri
kerajinan kuningan Ngawen untuk memperoleh produk dengan kualitas dan kuantitas yang
tinggi. Dari hasil redesain ini diharapkan dapat menciptakan sistem kerja yang nyaman,
aman, sehat, efektif, dan efisien dengan pendekatan Human Centered Design. Human
Centered Design (HCD) adalah suatu metode perancangan yang didasarkan pada
penggunanya. Metode HCD akan menuntun proses perancangan dengan analogi bahwa
produk akan bertemu dengan keinginan dan kebutuhan pengguna. Sedangkan untuk
perancangan sarana/fasilitas alat bantu kerja dibuat berdasarkan pendekatan antropometri
yaitu pernyataan misi, spesifikasi produk dan konsep rancangan dalam bentuk gambar dan
prototype. Hal ini dimaksudkan agar hasil rancangan nantinya benar-benar sesuai dengan
kondisi kebutuhan kerjanya.

Dari hasil analisis sebelum perbaikan memang teridentifikasi terdapat postur kerja
yang tidak alamiah. Setelah dilakukannya implementasi perbaikan konsumsi energi rata-rata
pekerja pada kondisi sesudah perbaikan menjadi lebih kecil daripada kondisi sebelum
perbaikan. Selain itu waktu proses pun juga mengalami penurunan, terutama pada stasiun
kerja penyatuan dan pelubangan model malam (wax) yaitu dari 425,57 detik menjadi 294,51
detik dan pada stasiun kerja pembuatan tanjuk dan gantilan model malam (wax) dari
1058,36 detik menjadi 924,01 detik. Dari berbagai hasil yang telah diperoleh tersebut akan
dapat dijadikan sebagai landasan perubahan untuk memperbaiki kondisi kerja yang ada saat
ini sehingga tercipta suatu kondisi kerja yang aman, nyaman dan efektif.

Kata kunci: Human centered design, antropometri, konsumsi energi, waktu proses.
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PENDAHULUAN

Berbagai barang kerajinan tumbuh dengan pesat di Yogyakarta menjadikan
Yogyakarta mendapat julukan sebagai kota kerajinan.ggarang kerajinan dijual untuk wilayah
domestik maupun mancanegara. Kerajinan menjadi salah satu keunggulan dan daya tarik
yang mampu mendukung Yogyakarta sebagai tujuan pariwisata (Bisnis UKM, 2 Juni 2016).
Potensi sumber bahan baku dan keterampilan yang dimiliki, baik dari pengrajin berskala
besar maupun pengrajin dalam skala menengah dan kecil, berusaha menawarkan produk
terbaiknya pada konsumen. Aneka macam k@hjinan yang ada semakin tumbuh dan
berkembang sesuai dengan permintaan pasar. Potensi imi mengangkat citra Yogyakarta
sebagai kota kerajinan, salah satunya adalah sentra kerajinan kuningan.

Salah satu sentra industri kerajinan kuningan berlokasi g Padukuhan Ngawen Desa
Sidokarto Kecamatan Godean Kabupaten Sleman. Sentra ini diketuai oleh Bapak Wiyoto
dengan jumlah anggota sebanyak 17 unit usaha. Produk yang dihasilkan berupa kaligrafi,
klinting, kluntung, dan lain-lain disesuaikan dengan permintaan pemesan. Industri ini
menggunakan bahan baku utama kuningan. Bahan baku tersebut berasal dari barang-barang
kuningan bekas yang diperoleh dari pedagang barang-barang bekas di Pasar Beringharjo,
tetapi untuk kebutuhan dalam partai besar harus menunggu barang terkumpul terlebih
dahulu. Bahan pendukung yang digunakan dalam proses produksi antara lain timah putih,
arang, malam, pasir, tanah liat, kayu, aluminium, jade/an, dan kayu bakar.

Proses pembuatan kerajinan kuningan ini diawali dari pencetakan model dari bahan
malam (wax). Setelah proses pencetakan dilanjutkan dengan pembuatan batang-batang dan
gantungan model yang disecbut tanjuk. Selanjutnya dilakukan proses penyatuan dan
pelubangan model sebagai pembentukan pola dengan tanah liat untuk cetakan. Batang-
batang kuningan terlebih dahulu dilakukan proses pengecoran (casting) dalam tungku
berbahan bakar arang kayu kurang lebih selama 6 jam. Setelah cair, logam kuningan dituang
ke dalam cetakan dan didinginkan. Proses pendinginan dilakukan pada suhu kamar. Tahap
selanjutnya adalah ke tahap finishing, dengan menyempurnakan hasil cor dengan
penghalusan permukaan produk dengan gerinda dan amplas.

Dari hasil survei dan wawancara, industri kerajinan kuningan ini kendala yang
dihadapi adalah dilihat dari segi ketrampilan pengrajin, kualitas, dan variasi produk.
Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan terhadap pekerja industri kuningan di
kawasan sentra industri kuningan Ngawen, terdapat keluhan-keluhan yang timbul akibat
aktivitas kerja. Keluhan yang muncul berupa kaki kesemutan, pegal-pegal pada bagian leher,
lengan, dan pinggang. Responden mengungkapkan bahwa keluhan tersebut dikarenakan
akibat sarana dan fasilitas kerja yang digunakan pada saat sekarang kurang mendukung
(Gambar 1). Permasalahan lain yang teridentifikasi adalah sistem kerja yang digunakan
masih tradisional yang dilakukan secara turun temurun mengakibatkan jumlah hasil
produksi yang rendah. Pengetahuan tentang keselamatan kerja serta kesadaran tentang
penerapan sistem kerja yang menggunakan kaidah ergonomi mempengaruhi pada pada
kenyamanan, keamanan, efektivitas, dan efisiensi kerja.

Penelitian bertujuan untuk merancang ulang stasiun kerja dan sarana kerja di industri
kerajinan kuningan Ngawen untuk memperoleh produk dengan kualitas dan kuantitas yang
tinggi. Dari hasil redesain ini diharapkan dapat menciptakan sistem kerja yang nyaman,
aman, sehat, efektif, dan efisien dengan pendekatan Human Centered Design. Human
Centered Design (HCD) adalah suatu metode perancangan yang didasarkan pada
penggunanya. Metode HCD akan menuntun proses perancangan dengan analogi bahwa
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produk akan bertemu dengan keinginan dan kebutuhan pengguna. Dengan harapan,
pengguna akan memperoleh kenyamanan, kepuasan dan kemudahan terhadap produk yang
dihasilkan sehingga akan meningkatkan produktivitas.

Gambar 1. Kondisi pekerja saat membuat kerajinan kuningan

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian dilakukan di sentra industri kuningan Ngawen, Sidokarto, Godean,
Sleman, Yogyakarta. Obyek yang menjadi fokus utama dari penelitian ini adalah postur
kerja pada aktivitas proses penyatuan dan pelubangan model malam (wax), pembuatan
tanjuk dan gantungan model malam (wax) yang disesuaikan dengan kondisi yang ada.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana bekerja agar mendapatkan sikap kerja
dengan postur kerja yang nyaman bagi pekerja industri kuningan dan merancang
sarana/fasilitas alat bantu kerja yang ergonomis dengan pendekatan Human Centered
Design. Tujuan dari permasalahan tersebut yaitu mengebaluasi postur kerja operator agar
diperoleh usulan perbaikan kerja, merancagan sarana/fasilitas yang ergonomis sesuai
kebutuhan kerja dan antropometri pekerjanya, dan mengevaluasi kondisi kerja sebelum dan
sesudah dilakukannya perbaikan postur kerja dengan implementasi perancangan alat.

Langkah awal yang dilakukan adalah pengolahan data dengan mengumpulkan data
kuesioner pendahuluan. Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh pekerja
di kawasan sentra industri kuningan Ngawen yang berjumlah 28 orang dari 17
tempat/industri. Kuesioner ini berupa data diri responden, kuesioner keadaan dan
lingkungan fisik kerja, dan kuesioner biomekanis responden.

Selanjutnya akan dilakukannya perancangan sarana/fasilitas kerja berdasarkan
pendekatan antropometri yang terdiri dari pernyataan misi, spesifikasi produk, dan konsep
rancangan. Pernyataan misi memuat hal detail mengenai asumsi yang mendasari operasional
produk. Spesifikasi produk memberikan uraian mengenai produk bekerja dari kebutuhan
pelanggan menjadi kebutuhan teknik. Adapun konsep rancangan dalam bentuk prototype
menggunakan sofiware solidworks ver.2013.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari hasil wawancara dan pengolahan kuesioner pendahuluan serta kuesioner nordic.
Sebagian responden mengalami keluhan keadaan lingkungan fisik kerja, keluhan
biomekanis dan keluhan sarana kerja yang menyebabkan ketidaknyamanan kerja. Tahap
selanjutnya adalah pemilihan stasiun kerja yang akan dievaluasi. Tahap-tahap proses
perancangan sarana/fasilitas alat bantu kerja yang dibuat berdasarkan pendekatan
antropometri. Adapun satu dari dua stasiun kerja yang diimplementasikan perbaikan yaitu
stasiun kerja penyatuan dan pelubangan model malam (wax) serta stasiun kerja pembuatan
tanjuk dan gantungan model malam (wax) yang ditunjukkan pada Gambar 2.

L

Aktivitas pembuatan tanjuk

Aktivitas penyatuan dan pelubangan P

model malam

Gambar 2. Stasiun kerja yang mengalami keluhan

Dari hasil pengamatan postur keadaan membungkuk dalam waktu yang lama, dapat
menyebabkan keluhan. Oleh karena itu hasil kuesioner, observasi awal, dan wawancara yang
dilakukan selanjutnya dibuat rancangan produk sesuai dengan kebutuhan aktivitas kerja.
Perancangan sarana/fasilitas kerja berdasarkan pendekatan antropometri yang terdiri dari
pernyataan misi, spesifikasi produk, dan konsep rancangan.

Rancangan produk yang dirancang berupa kursi dan meja dibuat berdasarkan
kebutuhan yang dilakukan responden selama melakukan aktivitas kerjanya seperti yang
ditunjukkan pada Gambar 3 dan Gambar 4. Setelah dilakukannya implementasi perbaikan,
diketahui bahwa telah terjadi penurunan keluhan. Hal ini dapat dilihat dari penurunan
konsumsi energi rata-rata pekerja pada kondisi sesudah perbaikan menjadi lebih kecil
daripada kondisi sebelum perbaikan. Selain itu waktu untuk membuat kerajinan juga
mengalami penurunan, terutama pada stasiun kerja penyatuan dan pelubangan model malam
(wax) yaitu dari 425,57 detik menjadi 294,51 detik dan pada stasiun kerja pembuatan tanjuk
dan gantilan model malam (wax) dari 1058,36 detik menjadi 924,01 detik. Dari berbagai
hasil yang telah diperoleh tersebut akan dapat dijadikan sebagai landasan perubahan untuk
memperbaiki kondisi kerja yang ada saat ini sehingga tercipta suatu kondisi kerja yang
aman, nyaman dan efektif.
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Implementasi produk penyatuan dan pelubangan

K duk tuan da
onsep produk penyatuan dan model malam

pelubangan model malam

Gambar 3. Sarana kerja hasil perancangan penyatuan dan pelubangan malam

Implementasi produk pembuatan tanjuk
dan gantungan malam

Konsep produk pembuatan tanjuk
dan gantungan malam

Gambar 4. Sarana kerja hasil perancangan pembuatan tanjuk dan gantungan malam

Sarana/fasilitas proses penyatuan dan pelubangan model malam (wax) sesudah
implementasi dirasa lebih nyaman dan aman sehingga mampu meningkatkan performa
pekerjanya karena mampu merubah postur kerja yang semula duduk dilantai dengan fasilitas
seadanya menjadi duduk di kursi dan melakukan pengerjaan di atas meja kerja sesuai
kebutuh aktivitas kerjanya, sedangkan sarana/fasilitas proses mengukur serta membentuk
gantilan/tanjuk dan memotong gantilan/tanjuk dirasa lebih efektif karena mampu merubah
postur kerjanya yang semula melakukan aktivitas dengan membungkuk dengan meja kerja
seadanya dan kursi duduk kecil menjadi duduk dikursi dengan adanya tambahan sandaran
punggung serta berubahnya ukuran ketinggian dari meja kerja sebelumnya. Dari hasil
implementasi rancangan produk di lapangan ternyata juga mampu menurunkan tingkat
konsumsi energi yang dibutuhkan saat melakukan aktivitas produksinya.
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KESIMPULAN

Hasil proses pengolahan data gn analisa yang telah dilakukan, dapat ditarik
beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Stasiun kerja sebelum perancangan melakukan aktivitas kerja masih menunjukkan
adanya postur kerja yang tidak nyaman dan aman

2. Rancangan sarana/fasilitas alat bantu kerja berupa kursi dan meja kerja dibuat
berdasarkan kebutuhan vyang diperlukan responden selama melakukan aktivitas
kerjanya. Melalui hasil perubahan yang dapat diwujudkan tersebut bahwa kedua
rancangan produk pada kedua proses kerja tersebut lebih layak untuk dibuat dan
digunakan dalam bekerja.

3. Perbaikan sarana kerja sesudah dilakukan implementasi perbaikan dapat ditunjukkan
adanya perubahan kondisi kerja yang lebih baik. Hasil perhitungan waktu proses dan
pengukuran konsumsi energi sebelum perancangan dibandingkan perancangan sarana
kerja yang baru mengalami penurunan. Penurunan ini berarti positif dikarenakan
mampu mengurangi lamanya waktu kerja yang biasa dilakukan dan mampu mereduksi
besarnya tingkat konsumsi energi yang biasanya dikeluarkan.
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